
 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Pembelajaran Konstruktivisme 

 

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pendekatan kontekstual, yaitu 

bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya 

diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong.  Pengeta-

huan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk 

diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna 

melalui pengalaman nyata (Trianto, 2009). 

 

Menurut Von Glaserfeld (1989) dalam Pannen, Mustafa, dan Sekarwinahyu 

(2001), agar siswa mampu mengkonstruksi pengetahuan, maka diperlukan: 

1. Kemampuan siswa untuk mengingat dan mengungkapkan kembali penga-

laman.  Kemampuan untuk mengingat dan mengungkapkan kembali 

pengalaman sangat penting karena pengetahuan dibentuk berdasarkan 

interaksi individu siswa dengan pengalaman-pengalaman tersebut. 

2. Kemampuan siswa untuk membandingkan, dan mengambil keputusan 

mengenai persamaan dan perbedaan suatu hal.  Kemampuan membanding-

kan sangat penting agar siswa mampu menarik sifat yang lebih umum dari 

pengalaman-pengalaman khusus serta melihat kesamaan dan perbedaannya 

untuk selanjutnya membuat klasifikasi dan mengkonstruksi pengetahuan-

nya. 

3. Kemampuan siswa untuk lebih menyukai pengalaman yang satu dari yang 

lain (selective conscience).  Melalui “suka dan tidak suka” inilah muncul 

penilaian siswa terhadap pengalaman, dan menjadi landasan bagi pemben-

tukan pengetahuannya. 

 

Setiap orang membangun pengetahuannya sendiri, sehingga transfer pengetahuan 

akan sangat mustahil terjadi.  Pengetahuan bukanlah suatu barang yang dapat 
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ditransfer dari orang yang mempunyai pengetahuan kepada orang yang belum 

mempunyai pengetahuan.  Bahkan, bila seorang guru bermaksud mentransfer 

konsep, ide, dan pengertiannya kepada siswa, pemindahan itu harus diinterpre-

tasikan dan dikonstruksikan oleh siswa itu lewat pengalamannya (Trianto, 2007). 

Menurut  Paul Suparno (1997), prinsip-prinsip konstruktivisme antara lain: (1) 

pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif; (2) tekanan dalam proses belajar 

terletak pada siswa; (3) mengajar adalah membantu siswa belajar; (4) tekanan da-

lam proses belajar lebih pada proses bukan pada hasil akhir; (5) kurikulum mene-

kankan partisipasi siswa; dan (6) guru adalah fasilitator. 

Teori konstruktivisme berpandangan bahwa pengetahuan diperoleh langsung oleh 

siswa berdasarkan pengalaman dan hasil interaksi dengan lingkungan sekitar.  

Dalam proses pembelajarannya lebih ditekankan pada model belajar kolaboratif.  

Dengan kata lain siswa belajar dalam kelompok tidak seperti pada pembelajaran 

konvensional, bahwa siswa belajar secara individu.  Hal ini didasarkan pada pemi-

kiran bahwa seorang siswa tidak hanya belajar dari dirinya sendiri, melainkan juga 

belajar dari yang lain.  Dengan demikian, model pembelajaran yang perlu dikem-

bangkan adalah model pembelajaran yang terpusat pada masalah dan model bela-

jar kolaboratif.  Salah satu model belajar kolaboratif adalah inkuiri  (Ermawati, 

2009). 

 

 

B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri merupakan aktivitas beragam yang melibatkan observasi, pengamatan, 

mengajukan pertanyaan, menelaah buku dan sumber informasi yang lain untuk 
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mengetahui apa yang sudah diketahui;  merencanakan penyelidikan, mengkaji 

ulang apa yang sudah diketahui dari hasil eksperimen; menggunakan alat untuk 

mengum-pulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data;  mengajukan 

jawaban, penjelasan, dan mengkomunikasikan hasil.  Inkuiri memerlukan identifi-

kasi dari asumsi, penggunaan berpikir kritis dan logis, serta mempertimbangkan 

penjelasan alternatif  (Sanjaya, 2009) 

Ada tiga tingkatan inkuiri berdasarkan variasi bentuk keterlibatannya dan 

intensitas keterlibatan siswa, yaitu: 

1. Inkuiri tingkat pertama (inkuiri terbimbing) 

Inkuiri tingkat pertama merupakan kegiatan inkuiri di mana masalah dikemukakan 

oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa bekerja untuk menemu-

kan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan yang intensif dari 

guru. Inkuiri tipe ini, tergolong kategori inkuiri terbimbing (guided inquiry) 

menurut kriteria Bonnstetter, (2000); Marten-Hansen, (2002), dan Oliver-Hoyo, et 

al (2004).  Sedangkan Orlich, et al (1998) menyebutnya sebagai pembelajaran 

penemuan (discovery learning) karena siswa dibimbing secara hati-hati untuk 

menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapkan kepadanya. 

Dalam inkuiri terbimbing kegiatan belajar harus dikelola dengan baik oleh guru 

dan luaran pembelajaran sudah dapat diprediksikan sejak awal. Inkuiri jenis ini 

cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran mengenai konsep-konsep dan prinsip- 

prinsip yang mendasar dalam bidang ilmu tertentu.  
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Orlich, et al (1998) menyatakan ada beberapa karakteristik dari inkuiri terbimbing 

yang perlu diperhatikan yaitu:  

a. Siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui observasi spesifik 

hingga membuat inferensi atau generalisasi 

b. Sasarannya adalah mempelajari proses mengamati kejadian atau obyek 

kemudian menyusun generalisasi yang sesuai 

c. Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelajaran misalnya kejadian, 

data, materi dan berperan sebagai pemimpin kelas 

d. Tiap-tiap siswa berusaha untuk membangun pola yang bermakna 

berdasarkan hasil observasi di dalam kelas 

e. Kelas diharapkan berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran 

f. Biasanya sejumlah generalisasi tertentu akan diperoleh dari siswa 

g. Guru memotivasi semua siswa untuk mengkomunikasikan hasil genera-

lisasinya sehingga dapat dimanfaatkan oleh seluruh siswa dalam kelas. 

 

2. Inkuiri bebas 

Inkuiri tingkat kedua dan ketiga menurut Callahan et al, (1992) dan Bonnstetter, 

(2000) dapat dikategorikan sebagai inkuiri bebas (unguided Inquiry) menurut 

definisi Orlich, et al (1998). Dalam inkuiri bebas, siswa difasilitasi untuk dapat 

mengidentifikasi masalah dan merancang proses penyelidikan. Siswa dimotivasi 

untuk mengemukakan gagasannya dan merancang cara untuk menguji gagasan 

tersebut. Untuk itu siswa diberi motivasi untuk melatih keterampilan berpikir 

kritis seperti mencari informasi, menganalisis argumen dan data, membangun dan 

mensintesis ide-ide baru, memanfaatkan ide-ide awalnya untuk memecahkan 

masalah serta menggeneralisasikan data. Guru berperan dalam mengarahkan siswa 

untuk membuat kesimpulan tentatif yang menjadikan kegiatan belajar lebih 

menyerupai kegiatan penelitian seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli.  

Menurut Orlich, et al (1998), ada beberapa karakteristik yang menandai kegiatan 

inkuiri bebas, yaitu: 
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a. Siswa mengembangkan kemampuannya dalam melakukan observasi 

khusus untuk membuat inferensi 

b. Sasaran belajar adalah proses pengamatan kejadian, obyek dan data yang 

kemudian mengarahkan pada perangkat generalisasi yang sesuai 

c. Guru hanya mengontrol ketersediaan materi dan menyarankan materi 

inisiasi 

d. Dari materi yang tersedia siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

tanpa bimbingan guru 

e. Ketersediaan materi di dalam kelas menjadi penting agar kelas dapat 

berfungsi sebagai laboratorium 

f. Kebermaknaan didapatkan oleh siswa melalui observasi dan inferensi 

serta melalui interaksi dengan siswa lain 

g. Guru tidak membatasi generalisasi yang dibuat oleh siswa  

h. Guru mendorong siswa untuk mengkomunikasikan generalisasi yang 

dibuat sehingga dapat bermanfaat bagi semua siswa dalam kelas. 

 

Dari kedua jenis inkuiri tersebut, model pembelajaran inkuiri terbimbing merupa-

kan model pembelajaran yang paling selaras dengan pembelajaran konstruktivisme.  

Inkuiri dapat diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap 

pertanyaan ilmiah yang diajukannya. Dengan kata lain, inkuiri adalah suatu proses 

untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengan melakukan observasi dan 

atau eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkan masalah terhadap 

pertanyaan atau rumusan masalah (Ibrahim, 2000). 

 

Gulo dalam Trianto (2010) menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran inkuiri 

terbimbing adalah sebagai berikut: 

1. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan 

 Kegiatan metode pembelajaran inkuiri dimulai ketika pertanyaan atau 

permasalahan diajukan, kemudian siswa diminta untuk merumuskan 

hipotesis. 
 
2. Merumuskan hipotesis 

 Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi 

permasalahan yang dapat diuji dengan data.  Untuk memudahkan proses 

ini, guru membimbing siswa menentukan hipotesis yang relevan dengan 

permasalahan yang diberikan. 
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3. Mengumpulkan data 

 Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data.  Guru 

membimbing siswa untuk menentukan langkah-langkah pengumpulan 

data.  Data yang dihasilkan dapat berupa tabel atau grafik. 
 
4. Analisis data 

 Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

dengan menganalisis data yang telah diperoleh. Setelah memperoleh 

kesimpulan, dari data percobaan, siswa dapat menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan.  Bila ternyata hipotesis itu salah atau ditolak, siswa 

dapat menjelaskan sesuai dengan proses inkuiri yang telah dilakukannya. 
 
5. Membuat kesimpulan 

Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah membuat kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh siswa. 

 

Langkah awal pembelajaran inkuiri terbimbing ialah mengajukan pertanyaan atau 

permasalahan. Siswa diberikan masalah atau pertanyaan dari guru kemudian siswa 

bekerja untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan 

yang intensif dari guru.  Setelah masalah diungkapkan, siswa mengembangkan 

dalam bentuk hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Setelah siswa mengembang-

kan hipotesis, langkah selanjutnya siswa mengumpulkan data-data dengan melaku-

kan percobaan dan telaah literatur.  Selanjutnya, siswa menganalisis data dari hasil 

pengumpulan data. Terakhir siswa dapat menarik kesimpulan dari pembelajaran 

yang telah dilakukan. 

 

Pada penelitian ini tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan 

mengadaptasi dari tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikemukakan 

oleh Gulo dalam Trianto (2010).  Tahapan pembelajaran inkuiri terbimbing 

tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Tahap Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 
No. Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Mengajukan perta-

nyaan atau 

permasalahan 

Guru membimbing siswa 

mengidentifikasi masalah.  

Membagi siswa dalam 

kelmpok 

Siswa mengidentifikasi 

masalah dan siswa duduk 

dalam kelompoknya 

masing-masing. 

2. Membuat hipotesis Guru memberikan ke-

sempatan pada siswa untuk 

curah pendapat dalam 

membuat hipotesis. Mem-

bimbing siswa dalam me-

nentukan hipotesis yang 

relevan dengan perma-

salahan dan memprio-

ritaskan hipotesis mana 

yang menjadi prioritas 

penyelidikan. 

Siswa memberikan 

pendapat dan menen-

tukan hipotesis yang 

relevan dengan 

permasalahan. 

3. Mengumpulkan data Guru membimbing siswa 

mendapatkan informasi atau 

data-data melalui percobaan 

maupun telaah literatur 

Siswa melakukan per-

cobaan maupun telaah 

literatur untuk menda-

patkan data-data atau 

informasi 

4.  Menganalisis data Guru memberi kesempatan 

pada tiap kelompok untuk  

menyampaikan hasil 

pengolahan data yang 

terkumpul 

 

Siswa mengumpulkan dan 

menganalisis data serta 

menyampaikan hasil 

pengolahan data yang 

terkumpul 

5. Membuat 

kesimpulan 

Guru membimbing siswa 

dalam membuat kesimpulan 

Siswa membuat kesim-

pulan 

 

Menurut Roestiyah (1998), inkuiri memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan 

sebagai berikut:  

1. Dapat membentuk dan mengembangkan ”Self-Concept” pada diri siswa, 

sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide yang 

lebih baik. 

2. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses 

belajar yang baru. 

3. M

endorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, 

bersikap obyektif, jujur dan terbuka. 

4. Situasi proses belajar menjadi lebih terangsang. 

5. Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu. 

6. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri. 
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7. Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka 

dapat mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. 

Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran inkuiri antara lain: 

1. G

uru harus tepat memilih masalah yang akan dikemukan untuk 

membantu siswa menemukan konsep. 

2. Guru dituntut menyesuaikan diri terhadap gaya belajar siswa-siswanya. 

3. Guru sebagai fasilitator diharapkan kreatif dalam mengembangkan 

pertanyaan-pertanyaan. 

 

 

Untuk mengatasi kelemahan tersebut maka guru harus memiliki kreativitas yang 

tinggi dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa.  Guru harus lebih 

banyak mengaitkan meteri pembelajaran dengan kehidupan sehari- hari yang 

sering dijumpai siswa sehingga siswa lebih mudah mnemukan konsep pembelaja-

ran itu sendiri.  Guru juga dituntut untuk tidak monoton dalam proses pembela-

jaran sehingga tidak menimbulkan kejenuhan pada diri siswa. 

 

C. Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan adalah kecakapan untuk melaksanakan tugas, dimana keterampilan 

tidak hanya meliputi gerakan motorik, tetapi juga melibatkan fungsi mental yang 

bersifat kognitif, yaitu suatu tindakan mental dalam usaha memperoleh pengeta-

huan.  Berpikir dianggap suatu proses kognitif, suatu proses mental untuk mem-

peroleh pengetahuan Presseisen dalam Costa (1985).  Walaupun demikian, aspek 

kognitif berkaitan dengan cara-cara bagaimana mengenal sesuatu seperti persepsi, 

penalaran, dan intuisi. Proses berpikir berhubungan dengan pola perilaku yang 

lain dan membutuhkan keterlibatan aktif pemikir.  Pengertian ini mengindikasikan 
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bahwa berpikir adalah upaya yang kompleks dan reflektif bahkan suatu penga-

laman yang kreatif Presseisen dalam Costa (1985).   

 

 

Berpikir membuat seseorang dapat mengolah informasi yang diterima dan 

mengembangkannya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Arifin (2003) 

menyatakan bahwa berpikir merupakan proses mental yang dapat menghasilkan 

pengetahuan.  Berpikir juga merupakan kemampuan jiwa taraf tinggi yang dapat 

dicapai dan dimiliki oleh manusia.  Adanya kemampuan berpikir pada manusia 

merupakan pembeda yang khas antara manusia dengan binatang.  Melalui berpi-

kir, manusia dapat mencapai kemajuan yang luar biasa dan selalu berkembang 

dalam peradaban dan kebudayaan.   

 

Kemampuan berpikir menitikberatkan pada penalaran sebagai fokus utama dalam 

aspek kognitif.  Costa dalam Liliasari (2007) membagi keterampilan berpikir 

menjadi dua, yaitu keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir kom-

pleks atau tingkat tinggi.  Berpikir kompleks atau tingkat tinggi dapat dikategori-

kan menjadi empat kelompok, yaitu pemecahan masalah, pembuatan keputusan, 

berpikir kritis, dan berpikir kreatif.  Diantara proses berpikir tingkat tinggi, salah 

satu yang digunakan dalam pembentukan sistem konseptual IPA adalah berpikir 

kritis.   

 

Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap individu untuk menyikapi permasa-

lahan kehidupan yang dihadapi.  Berpikir kritis membuat seseorang dapat menga-

tur, menyesuaikan, mengubah atau memperbaiki pikirannya sehingga dia dapat 

bertindak lebih cepat.  Seseorang dikatakan berpikir kritis, apabila ia mencoba 
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membuat berbagai pertimbangan ilmiah untuk menentukan pilihan terbaik dengan 

menggunakan berbagai kriteria.  Berpikir kritis berbeda dengan berpikir biasa.  

Berpikir biasa tidak mempunyai standar dan sederhana, sedangkan berpikir kritis 

lebih komplek dan berdasarkan standar objektif, kegunaan atau kemantapan. 

 

Presseisen dalam Costa (1985) mengatakan bahwa, 

”Berpikir kritis diartikan sebagai keterampilan berpikir yang menggunakan 

proses berpikir dasar, untuk menganalisis argumen dan memunculkan 

wawasan terhadap tiap-tiap makna dan interpretasi, mengembangkan pola 

penalaran yang kohesif dan logis, memahami asumsi yang mendasari tiap-

tiap posisi, memberikan model presentasi yang dapat dipercaya, ringkas 

dan meyakinkan”  

 

 

Menurut kamus Webster’s  dalam Amri (2010) menyatakan, “Kritis” (critical) 

adalah “Menerapkan atau mempraktikan penilaian yang teliti dan obyektif” 

sehingga “berpikir kritis” dapat diartikan sebagai berpikir yang membutuhkan 

kecermatan dalam membuat keputusan.  Pengertian yang lain diberikan oleh 

Suryanti dalam Amri (2010) yaitu: berpikir kritis merupakan proses yang bertu-

juan untuk membuat keputusan yang masuk akal mengenai apa yang kita percayai 

dan apa yang kita kerjakan.  Berpikir kritis merupakan salah satu tahapan berpikir 

tingkat tinggi.  Sugiarto dalam Amri (2010) mengkategorikan proses berpikir 

kompleks atau berpikir tingkat tinggi ke dalam empat kelompok yang meliputi 

pemecahan masalah (problem solving), pengambilan keputusan (decision making), 

berpikir kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif (creative thinking). Ennis 

(1985) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir secara 

beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan, sebagai apa 

yang harus dipercaya atau dilakukan.  
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Seorang siswa tidak akan dapat mengembangkan berpikir kritis dengan baik, 

tanpa ditantang untuk berlatih menggunakannya dalam konteks berbagai bidang 

studi yang dipelajarinya.  Berpikir kritis dalam ilmu kimia tidak dapat dilakukan 

dengan cara mengingat dan menghafal konsep-konsep, tetapi mengintegrasikan 

dan mengaplikasikan konsep − konsep yang telah dimiliki. Terdapat enam 

komponen/unsur dari berpikir kritis menurut Ennis (1989) yang disingkat menjadi 

FRISCO, seperti yang tertera pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Unsur-Unsur Kemampuan Berpikir Kritis 

 

No Unsur Keterangan 

1 Focus Memfokuskan pemikiran, menggambarkan poin-poin 

utama, isu, pertanyaan, atau permasalahan. Hal-hal 

pokok dituangkan di dalam argumen dan pada 

akhirnya didapat kesimpulan dari suatu isu, 

pertanyaan, atau permasalahan tersebut. 

2 Reasoning Ketika suatu argumen dibentuk, maka harus 

disertai dengan alasan (reasoning). Alasan dari 

argumen yang diajukan harus dapat mendukung 

kesimpulan dan pada akhirnya alasan tersebut dapat 

diterima sebelum membuat keputusan akhir. 

3 Inference Ketika alasan yang telah dikemukakan benar, 

apakah hal tersebut dapat diterima dan dapat 

mendukung kesimpulan 

4 Situation Ketika proses berpikir terjadi, hal tersebut 

dipengaruhi oleh situasi atau keadaan baik 

(keadaan lingkungan, fisik, maupun sosial). 

5 Clarity Ketika mengungkapkan suatu pikiran atau pendapat, 

diperlukan kejelasan untuk membuat orang lain 

memahami apa yang diungkapkan 

6 Overview Suatu proses untuk meninjau kembali apa yang telah 

kita temukan, putuskan, pertimbangkan, pelajari, dan 

simpulkan. 

 

Menurut Ennis (1985) terdapat 12 indikator keterampilan berpikir kritis yang 

dikelompokkan dalam lima kelompok keterampilan berpikir.  Kelima kelompok 
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keterampilan tersebut adalah: memberikan penjelasan sederhana (elementary cla-

rification), membangun keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan (inter-

ference), membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification), serta strategi 

dan taktik (strategy and tactics).  Adapun kedua belas indikator tersebut adalah: 

1. Memfokuskan pertanyaan. 

2. Menganalisis argumen. 

3. Bertanya dan menjawab pertanyaan. 

4. Mempertimbangkan kredibilitas sumber. 

5. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 

6. Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi. 

7. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi. 

8. Membuat dan mempertimbangkan hasil keputusan. 

9. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi. 

10. Mengidentifikasi asumsi. 

11. Memutuskan suatu tindakan. 

12. Berinteraksi dengan orang lain 

 

 

Tabel 3. Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Ennis 

 

No Kelompok Indikator Sub Indikator 

1 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

b. Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban 

c. Menjaga kondisi berpikir 

Menganalisis 

argumen 

a. Mengidentifikasi kesimpulan 

b. Mengidentifikasi kalimat-

kalimat pertanyaan 

c. Mengidentifikasi kalimat-

kalimat bukan bukan pertanyaan 

d. Mengidentifikasi dan menangani 

ketidaktepatan 

e. Melihat struktur dari suatu 

argumen 

f. Membuat ringkasan 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

a.   Menyebutkan contoh 

b.   Memberikan penjelasan 

sederhana ( Mengapa? Apa ide 

utamamu? Apa yang anda 

maksud..? Apa  

yang membuat perbedaan....? ) 
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2 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mempertimbangkan 

apakah sumber 

dapat dipercaya 

atau tidak 

a. Mempertimbangkan keahlian 

b. Mempertimbangkan 

kemenarikan konflik 

c. Mempertimbangkan kesesuaian 

sumber 

d. Mempertimbangkan reputasi 

e. Mempertimbangkan penggunaan 

prosedur yang tepat 

f. Mempertimbangkan resiko untuk 

reputasi 

g. Kemampuan untuk memberikan 

alasan 

h. Kebiasaan berhati-hati. 

 

Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

a. Melibatkan sedikit dugaan 

b. Menggunakan waktu yang 

singkat antara observasi dan 

laporan. 

c. Melaporkan hasil observasi 

d. Merekam hasil observasi 

e. Menggunakan bukti-bukti yang 

benar 

f. Menggunakan akses yang baik 

g. Menggunakan teknologi 

h. Mempertanggungjawaban hasil 

observasi. 

3 Menyimpulkan 

Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi 

a. Siklus logika-Euler 

b. Mengkondisikan logika 

c. Menyatakan tafsiran 

Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

a. Mengemukakan hal yang umum 

b. Mengemukakan kesimpulan dan 

hipotesis 

Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

a. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan sesuai latar 

belakang fakta-fakta 

b. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan 

akibat 

c. Menerapkan konsep yang dapat 

diterima 

d. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan keseimbangan 

masalah. 

 

4 

Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

a. Membuat bentuk 

definisi(sinonim, klasifikasi, 

rentang ekivalen, rasional, 

Lanjutan Tabel 3. 
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suatu definisi contoh, bukan contoh) 

b. Strategi membuat definisi 

c. Membuat isi definisi. 

  
Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi 

a. Penjelasan bukan pernyataan 

b. Mengkonstruksi argumen 

 

5 

Mengatur 

strategi dan 

taktik 

Menentukan suatu 

tindakan 

a. Mengungkap masalah 

b. Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi yang 

mungkin 

c. Merumuskan solusi alternatif 

d. Menentukan tindakan sementara 

e. Mengulang kembali 

f. Mengamati penerapannya 

Berinteraksi 

denganorang lain 

a. Menggunakan argumen 

b. Menggunakan strategi logika 

c. Menggunakan strategi retorika 

d. Menunjukkan posisi, orasi, atau 

tulisan 

 

 

Pada penelitian ini, indikator yang dikembangkan adalah : 

1. Bertanya dan menjawab pertanyaan dengan sub indikator menyebutkan 

contoh. 

2. Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi dengan sub indikator 

mengemukakan kesimpulan dan hipotesis. 

  

D. Kerangka Berpikir 

 

Materi hidrolisis garam merupakan salah satu materi pelajaran kimia yang 

berkaitan langsung dengan pengetahuan alam yang sering dijumpai di lingkungan, 

Melalui pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa 

diajak untuk menyelesaikan masalah-masalah yang mereka temui dalam kehidup-

an sehari-hari yang berhubungan dengan hidrolisis garam dan menuntun siswa 

untuk menemukan konsep secara sistematis, sehingga pemahaman siswa terhadap 

Lanjutan Tabel 3. 
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materi hidrolisis garam akan lebih mendalam dan siswa dapat menerapkan 

pengetahuannya. 

Langkah awal pembelajaran inkuiri terbimbing ialah mengajukan pertanyaan/ 

permasalahan, siswa diberikan masalah yang berkaitan erat dengan fenomena 

sehari− hari, kemudian siswa bekerja untuk menemukan jawaban terhadap masa-

lah tersebut dengan bimbingan guru. Setelah masalah diungkapkan, siswa 

mengembangkan dalam bentuk hipotesis sesuai dengan pengetahuan mereka 

sendiri yang akan diuji kebenarannya. Langkah selanjutnya siswa mengumpulkan 

data-data dengan melakukan percobaan dan telaah literatur.  Siswa kemudian 

menganalisis data dari hasil pengumpulan data.  Terakhir siswa menarik kesim-

pulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini lebih cenderung bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing akan lebih efektif dalam menghasilkan siswa 

dengan keterampilan menyebutkan contoh dan mengemukakan kesimpulan serta 

hipotesis pada materi hidrolisis garam daripada dengan pembelajaran konvensio-

nal. Oleh karena itu, dilakukan penelitian efektivitas pembelajaran inkuiri terbim-

bing untuk meningkatkan keterampilan menyebutkan contoh dan mengemukakan 

kesimpulan serta hipotesis pada materi hidrolisis garam. 
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E. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa kelas XI IPA SMAN 1 Gadingrejo semester genap tahun pelajaran 

2011-2012 yang menjadi populasi penelitian mempunyai kemampuan dasar 

yang sama dalam penguasaan konsep kimia. 

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi peningkatan keterampilan 

menyebutkan contoh dan mengemukakan hipotesis serta kesimpulan pada 

materi hidrolisis garam siswa kelas XI IPA semester genap SMAN 1 

Gadingrejo tahun pelajaran 2011-2012 diabaikan. 

 

 

F. Hipotesis Umum 

 

Sebagai pemandu dalam melakukan analisis maka perlu disusun hipotesis umum 

dengan perumusan sebagai berikut: 

Pembelajaran model inkuiri terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menyebutkan contoh dan mengemukakan kesimpulan serta hipotesis 

daripada pembelajaran konvensional pada materi pokok hidrolisis garam 

 

 

 


	1. Inkuiri tingkat pertama (inkuiri terbimbing)

